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PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, PROFESIONALISME,
TINGKAT PENDIDIKAN, DAN PENGALAMAN TERHADAP KUALITAS
AUDIT (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan

Daerah Istimewa Yogjakarta)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh
kompetensi terhadap kualitas audit. Menguji dan mengetahui pengaruh
independensi terhadap kualitas audit. Menguji dan mengetahui pengaruh
profesionalisme terhadap kualitas audit. Menguji dan mengetahui pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kualitas audit. Menguji dan mengetahui pengaruh
pengalaman terhadap kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah. Adapun pemilihan sampel berdasarkan kemudahan
(convenience sampling), metode ini memilih sampel dari elemen populasi (orang
atau kejadian) yang datanya mudah diperoleh peneliti. Total sampel penelitian ini
adalah auditor. Dimana dari masing-masing Kantor Akuntan Publik diambil 3
auditor yaitu partner, senior dan junior auditor, karena peneliti ingin melihat
tingkat kompetensi, independesi, profesionalisme tingkat pendidikan formal dan
pengalaman dalam mempengaruhi kualitas audit dari ketiga tingkatan auditor
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut
variabel kompetensi mempunyai pengaruh secara individual terhadap kualitas
audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa Yogjakarta
dan Jawa Tengah, maka H1 diterima. Variabel independensi mempunyai
pengaruh secara individual terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Daerah Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah, maka H2
diterima. Variabel profesionalisme profesionalisme mempunyai pengaruh secara
individual terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah
Daerah Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah, maka H3 diterima. Variabel
tingkat pendidikan formal tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap
kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah, maka H4 ditolak. Variabel pengalaman tidak
mempunyai pengaruh secara individual terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah, maka H5
ditolak.

Kata kunci: kompetensi, Independence, profesionalisme, tingkat pendidikan,
pengalaman, dan kualitas Audit

Abstrack

This study aims to test and know how the competency of the quality audit.
Test and know how the independence of the quality audit. Test and find out the
influence of professionalism to quality audits. Test and find out the influence of
educational level of the quality of audits. Test and find out the influence of the



experience of the quality audit. The population of this research are all auditors
who work at public accountant (KAP) in the region of the special region of
Yogyakarta and Central Java. As for the selection of the sample was based on
convenience (convenience sampling), this method selects a sample of population
(persons or events) whose data is easily obtained researchers. A total sample of
this research is the auditor. Where of each public accountant taken 3 auditor i.e.
senior and junior partner, auditors, because researchers wanted to see the level of
competence, independesi, professionalism level of formal education and
experience in influencing the quality of audits of all three tiers of the auditor.
Based on the results of this research can be summed up as the following
competency variables have an influence on an individual basis against the quality
of audit in the public accountant (KAP) in the region of the special region of
Yogyakarta and Central Java, then the H1 is accepted. Independence of variables
have an influence on an individual basis against the quality of audit in the public
accountant (KAP) in the region of the special region of Yogyakarta and Central
Java, then the H2 are received. Professionalism professionalism variables have
an influence on an individual basis against the quality of audit in the public
accountant (KAP) in the region of the special region of Yogyakarta and Central
Java, then H3 is received. Variable levels of formal education has no influence on
an individual basis to the quality of the audit in the Office of public accountant
(KAP) in the region of the special region of Yogyakarta and Central Java, then
the H4 was rejected. Variable experience not individually have an influence to the
quality of the audit in the Office of public accountant (KAP) in the region of the
special region of Yogyakarta and Central Java, then H5 declined.

Key words: competence, Independence, professionalism, level of education,
experience, and quality Auditing

1. PENDAHULUAN

Audit merupakan suatu proses sistematik dalam memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, sedangkan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan Kkriteria yang telah
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang berkepentingan.
Kepentingan masing-masing yaitu para pengguna audit mengharapkan bahwa
laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji
material, dapat dipercaya kebenarannya untuk dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku di Indonesia. Oleh karena itu diperlukan suatu jasa profesional yang
independen dan obyektif untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang



disajikan oleh manajemen. Sehingga perusahaan harus semakin Kritis dalam
memilih kantor akuntan publik (AP) untuk mengaudit laporan keuangan.

Pentingnya menjaga audit seorang auditor perlu menciptakan kepercayaan
publik terhadap opini dan pernyataan yang diterbitkan oleh auditor, tentu sudah
menjadi kewajiban bagi para akuntan publik menjaga dan meningkatkan kualitas
auditnya. Maka dari itu kualitas audit sangat penting karena dengan kualitas audit
yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai
dasar pengambilan keputusan. Jika auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya
secara profesional, maka kualitas audit akan terjamin karena kualitas audit
merupakan keluaran utama dari profesionalisme, karena kualitas yang baik akan
dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Menurut Boulter, Dalziel, dan Hill (2003) mengemukakan kompetensi
adalah suatu Kkarakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya
memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu.
Keterampilan adalah hal-hal yang orang bisa lakukan dengan baik. Pengetahuan
adalah apa yang diketahui seseorang tentang suatu topik. Peran sosial adalah citra
yang ditunjukkan oleh seseorang di muka publik. Peran sosial mewakili apa yang
orang itu anggap penting, peran sosial mencerminkan nilai-nilai seseorang.
Sedangkan menurut Sutrisno, (2012) kompetensi adalah suatu kemampuan yang
dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta
penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang
mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan. Orang yang berkompeten adalah
orang dengan keterampilan mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif
dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan (Saifuddin, 2004). Untuk
dapat memiliki keterampilan, seorang auditor harus menjalani pelatihan teknis
yang cukup. Pencapaian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya
diperluas melalui pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2001).

Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dibidang
praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor.

Auditor itdak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen,



tetapi juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya
diragukan masyarakat. Sikap mental independen auditor menurut masyarakat
inilah yang tidak mudah diperoleh olehnya. Kompetensi dan independensi yang
dimiliki auditor dalam penerapannya akan terkait dengan etika. Akuntan
mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka
kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri
mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten
dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka (Nugrahaningsih, 2005).

Istilah profesional berarti bertanggung jawab untuk berperilaku yang lebih
dari sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Persyaratan
profesional yang dituntut dari auditor independen adalah orang yang memiliki
pendidikan dan pengalaman berpraktik sebagai auditor independen. Dalam
meningkatkan profesionalisme seorang auditor harus terlebih dahulu memahami
dirinya sendiri dan tugas yang akan dilaksanakan serta selalu meningkatkan dan
mengendalikan dirinya dalam berhubungan dengan auditee. Menurut Baotham
(2007) dalam (Putu dan Gede, 2014) profesionalisme auditor mengacu pada
kemampuan dan perilaku profesional. Kemampuan didefinisikan sebagai
pengerahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan
kemampuan teknologi, dan memungkinkan perilaku profesional auditor untuk
mencakup faktor-faktor tambahan seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini
sangat penting untuk memastikan kepercayaan publik.

Faktor sumber daya manusia yang mempengaruhi kualitas audit seorang
auditor adalah tingkat pendidikan auditor. Tingkat pendidikan adalah satu faktor
yang sangat penting dalam menunjang kompetensi seorang auditor dalam
melaksanakan tugasnya. Dengan memiliki pendidikan yang baik dapat
meningkatkan sumber daya manusia dan akan berpengaruh pada hasil audit.
Pencapaian pendidikan pada auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit
pemerintahan, serta pencapaian pendidikan menjamin kualitas tenaga kerja. (Putu,
dkk 2015). Batubara (2008) dalam (Putu, dkk 2014) menemukan bahwa latar
belakang pendidikan, kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan dan

independensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan.



Pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengetahuan auditor
akan semakin berkembang seiring bertambahnya pengalaman melakukan tugas
audit (William dan Ketut, 2015). Nur, dkk (2013) menyatakan bahwa pengalaman
memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit
sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan yang
tepat. Menurut Putu, dkk (2015) Pengalaman kerja erat kaitannya dengan lama
masa kerja dan banyaknya pemeriksaan yang dilakukan auditor. Semakin lama
masa kerja sebagai auditor maka akan mempengaruhi dalam profesionalitasnya.
Pengalaman merupakan salah satu sumber peningkatan keahlian auditor yang
dapat berasal dari pengalaman-pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi.
Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui proses yang bertahap.

Penelitian Indayani, Sujana dan Sulindawati (2015). Pengaruh Gender,
Tingkat Pendidikan Formal, Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kualitas Audit
(Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Kota Denpasar, Kabupaten Badung dan
Kabupaten Buleleng). Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gender,
tingkat pendidikan formal auditor, pengalaman kerja auditor, dan peran internal
audit terhadap kualitas audit, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gender terhadap kualitas
audit. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan
formal auditor terhadap kualitas audit. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pengalaman kerja auditor terhadap kualitas audit

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Indayani, Sujana dan Sulindawati (2015). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah penambahan variabel yang diteliti yaitu kompetensi,
independensi dan profesionalisme.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi pada Kantor Akuntan
Publik di Jawa Tengah dan DI1Y, sedangkan Obyek Penelitian adalah Auditor di
Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY.



Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor dari tingkatan partner,

manajer, senior, dan junior yang bekerja di KAP Jawa Tengah dan DIY, tahun
2016. Adapun pemilihan sampel berdasarkan kemudahan (convenience sampling),
metode ini memilih sampel dari elemen populasi (orang atau kejadian) yang
datanya mudah diperoleh peneliti.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Kompetensi

Kompetensi adalah kualitifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk
melaksanakan audit dengan benar, yang diukur dengan indikator mutu personal,
pengetahuan umum, keahlian khusus. Pengukuran variabel dalam penelitian ini
menggunakan skala likert 5 point dengan skor terendah 1 (sangat tidak setuju) dan
skor tertinggi 5 (sangat setuju). Adapun skala Likert berskala berskala 5 dengan
skor : sangat setuju = 5, setuju = 4, netral = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak
setuju = 1.
Variabel Independensi

Independensi adalah kebebasan posisi auditor baik dalam sikap maupun
penampilan dalam hubungannya dengan pihak lain yang terkait dengan tugas
audit yang dilaksanakannya, yang diukur dengan indikator independensi
penyusunan program, independensi pelaksanaan pekerjaan, independensi
pelaporan. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert 5
point dengan skor terendah 1 (sangat tidak setuju) dan skor tertinggi 5 (sangat
setuju). Adapun skala Likert berskala berskala 5 dengan skor : sangat setuju = 5,
setuju = 4, netral = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1.
Variabel Profesionalisme

Profesionalisme adalah konsep untuk mengukur bagaimana para profesional
memandang profesi mereka yang tercermin dalamsikap dan perilaku mereka, yang
diukur dengan indikator pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial,

kemandirian, keyakinan profesi, hubungan dengan sesama profesi. Pengukuran



variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert 5 point dengan skor
terendah 1 (sangat tidak setuju) dan skor tertinggi 5 (sangat setuju). Adapun skala
Likert berskala berskala 5 dengan skor : sangat setuju = 5, setuju = 4, netral =3,
tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1.
Variabel Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah pendidikan yang di tempuh auditor dalam
mempelajari tentang audit yang dilihat dari segi mutu personal auditor itu sendiri
dan pengetahuan umum selama menempuh pendidikan. Pengukuran variabel
dalam penelitian ini menggunakan skala likert 5 point dengan skor terendah 1
(sangat tidak setuju) dan skor tertinggi 5 (sangat setuju). Adapun skala Likert
berskala berskala 5 dengan skor : sangat setuju = 5, setuju = 4, netral = 3, tidak
setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1.
Variabel Pengalaman

Pengalaman adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang dilihat
dari segi lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang
telah dilakukan, yang diukur dengan indikator lamanya bekerja sebagai auditor,
banyaknya tugas pemeriksa. Pengukuran variabel dalam penelitian ini
menggunakan skala likert 5 point dengan skor terendah 1 (sangat tidak setuju) dan
skor tertinggi 5 (sangat setuju). Adapun skala Likert berskala berskala 5 dengan
skor : sangat setuju = 5, setuju = 4, netral = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak
setuju = 1.
Variabel Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan
melaporkan pelanggan pada sistem akuntansi yang berpedoman pada standar audit
yang telah ditetapkan. Model yang disajikan sebagai bahan indikator untuk
kualitas audit, yaitu kekurangan temuan audit, sikap skeptic, kejelasan laporan,
dan manfaat audit. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala
likert 5 point dengan skor terendah 1 (sangat tidak setuju) dan skor tertinggi 5
(sangat setuju). Adapun skala Likert berskala berskala 5 dengan skor : sangat
setuju = 5, setuju = 4, netral = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1.



Teknik Analisis
Uji Instrumen
Uji Validitas (Kesahihan)

Digunakan untuk mengukur sah valid/tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengucapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 42). Pada penelitian
ini digunakan validitas item dengan menguji koreksi antar skor digunakan
validitas item dengan menguji koreksi antar akor item dengan skor total teknik
statistik yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi adalah teknik product
moment dari pearson.

Reliabilitas

Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Suatu kuesioner yang dinyatakan reliabel/andal, jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten/stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011 : 140).
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Crobach Alpha.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan guna memenuhi asumsi regresi linear berganda
yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Uji normalitas
dilakukan dengan uji  Kolmogorov-Smirnov  (Ghozali 2011:83). Uji
heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser, dengan meregresikan nilai
absolut residual dengan variabel independen (Ghozali, 2011:72). Uji
multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan tolerance value (kurang dari
0,1) atau nilai variance inflation factor (VIF, lebih dari 10) (Ghozali 2011:57).

Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear berganda.

Adapun persamaannya sebagai berikut :

KA =bo + bl K+ b2IND + b3 PR + b4 TPF +b5 Peng + ¢
Keterangan :
KA = Kualitas Audit



KOM = Kompetensi
IND = Independensi
PR = Profesionalisme
TPF = Tingkat Pendidikan Formal
Peng = Pengalaman
o = Konstanta
B1-5 = Koefisien Regresi
e = Error
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualitas Data
Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas diketahui nilai regper untuk sampel taraf signifikansi 0,05
adalah 0,281, berdasarkan hasil dari masing-masing item pernyataan dari kelima
variabel semua butir pernyataan adalah valid.
Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas untuk seluruh instrumen untuk empat variabel yang
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa
keempat instrumen reliabel dengan nilai cronbach’s alpha antara 0,790 — 0,950
lebih besar dari 0,6.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai
probabilitas untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data
yang normal atau berdistribusi normal.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nampak jelas bahwa semua variabel
bebas menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari (a=0,05), dapat di
simpulkan bahwa semua variabel bebas disiplin kerja, motivasi dan komitmen
organisasi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinearitas



Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel mempunyai nilai VIF dibawah atau kurang 10 dan mempunyai nilai
tolerance diatas > 0,10. Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini
tidak terdapat multikolinearitas.

Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil hipotesis dengan analisis regresi linear berganda secara lengkap
terdapat pada tabel 6. Persamaan dalam penelitian in merupakan model yang fit,
karena nilai F sebesar 25,440 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Untuk
nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah sebesar 0,625 . Sedangkan hasil
uji hipotesis untuk masing-masing variabel ditunjukkan dalam tabel sebagai
berikut :

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model B thitung Sig Keterangan
Kompetensi 172 2.024 .049 Signifikan*
Independensi 163 2.281 .028 Signifikan**
Profesionalisme 148 2.147 .037 Signifikan***
Tingkat Pendidikan Tidak

.362 2.011 051
Signifikan
Pengalaman Tidak
-.332 -1.870 068
Signifikan
Rsquare =0,411 Fhitung = 5,997
Adjusted R Square = 0,342 sig =0,000

Pembahasan
Terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Variabel kompetensi mempunyai pengaruh secara individual terhadap kualitas
audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa Yogjakarta
dan Jawa Tengah. Hal ini berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika seorang
auditor memiliki kompetensi yang baik. Auditor sebagai ujung tombak
pelaksanaan tugas audit memang harus senantiasa meningkatkan pengetahuan

yang telah dimiliki agar penerapan pengetahuan dapat maksimal dalam
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praktiknya. Penerapan pengetahuan yang maksimal tentunnya akan sejalan
dengan semakin bertambahnya pengalaman yang dimiliki. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui bahwa kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas
audit di Kantor Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah, hal ini berarti penelitian ini konsisten dengan
penelitian Kurnia, Khomsiyah dan Sofie (2014) dan Achmat Badjuri (2011).
Terdapat Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Variabel independensi mempunyai pengaruh secara individual terhadap
kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah. Hasil ini berarti bahwa hubungan antara
independensi searah dengan pelaksanaan kualitas audit, yang berarti semakin baik
independensi seorang auditor akan semakin baik kualitas audit. Auditor dalam
melaksanakan tugas audit, haruslah didukung dengan sikap independensi baikitu
independensi dalam fakta maupun independen dalam penampilan sehingga hasil
audit menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan
dari pihak terkait. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa independensi
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit di Kantor Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Daerah Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah, hal ini berarti
penelitian ini konsisten dengan penelitian Kurnia, Khomsiyah dan Sofie (2014)
dan Achmat Badjuri (2011).
Terdapat Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit

Variabel profesionalisme mempunyai pengaruh secara individual terhadap
kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah. Dalam hal ini keprofesionalan dalam sebuah
pekerjaan sangat penting dikarenakan profesionalitas berhubungan dengan
kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi.
Begitu halnya dengan seorang auditor, penting untuk menyakinkan klien dan
pemakai laporan keuangan akan kualitas auditnya dalam hal ini yang berhubungan
dengan pertimbangan terhadap tingkat materialitas laporan keuangan. Jika
pemakai jasa tidak memiliki keyakinan pada auditor dalam mempertimbangkan

tingkat materialitas, maka kemampuan para profesional itu untuk memberikan
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jasa kepada klien dan masyarakat secara efektif akan berkurang. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui bahwa profesionalisme mempunyai pengaruh terhadap kualitas
audit di Kantor Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah, hal ini berarti penelitian ini menolak dengan
penelitian Putu dan Juliarsa, (2014)
Terdapat Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Audit

Variabel tingkat pendidikan formal tidak mempunyai pengaruh secara
individual terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah
Daerah Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah. Dalam hal ini semakin tinggi
tingkat pendidikan auditor maka semakin rendah pula pengaruhnya terhadap
kualitas audit seorang auditor. Hal ini memberikan gambaran dimana tingkat
pendidikan yang dimiliki seorang auditor semakin tinggi maka seorang auditor
terlalu  banyak mengambil  pertimbangan-pertimbangan dalam  setiap
keputusannya. Hasil ini  menunjukkan meningkatnya tingkat pendidikan
responden tidak berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit. Berdasarkan
hasil tersebut diketahui bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh terhadap
kualitas audit di Kantor Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah
Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah, hal ini berarti penelitian ini tidak
mendukung penelitian Indayani, Sujana dan Sulindawati (2015), Putu dan
Juliarsa, (2014).
Terdapat Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit

Variabel pengalaman tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap
kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Daerah Istimewa
Yogjakarta dan Jawa Tengah. Hasil ini menunjukkan meningkatnya pengalaman
responden tidak berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit. Dengan
demikian semakin auditor berpengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit yang dihasilkan. Dengan ini ada beberapa faktor yang menjadi penyebab
kurangnya pengalaman pada auditor yaitu kurang lamanya bekerja pada Kantor
Akuntan Publik, dalam hal ini adalah audit junor, dan selain itu kurangnya
kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, semin sering auditor menghadapi tugas

yang kompleks maka semakin bertambah pengalaman dan pengetahuannya.
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Begitu juga dengan risiko audit yang dihadapi oleh seorang auditor juga kaan
dipengaruhi oleh pengalaman dari auditor tersebut. auditor akan berusaha untuk
memperoleh bukti-bukti yang diperlukan untuk mendukung judgment tersebut.
Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor dituntut untuk membuat
suatu judgment yang maksimal. Untuk itu auditor akan berusaha untuk
melaksanakan tugasnya tersebut dengan segala kemampuannya dan berusaha
untuk menghindari risiko yang mungkin akan timbul dari judgment yang
dibuatnya tersebut. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pengalaman tidak
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit di Kantor Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Daerah Istimewa Yogjakarta dan Jawa Tengah, hal ini berarti
penelitian ini konsisten dengan penelitian Badjuri, (2011) dan tidak mendukung
penelitian Indayani, Sujana dan Sulindawati (2015).
4, PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa simpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah faktor kompetensi, independensi dan
profesionalisme berpengaruh tehadap kualitas audit. Sedangkan tingkat
pendidikan dan pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini terbatas pada jumlah responden yang diteliti yaitu hanya 50

responden dan terbatas pada Kantor KAP di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Jawa Tengah. Keterbatasan penelitian ini terbatas pada variabel kompetensi,
independensi, profesionalisme, tingkat pendidikan formal dan pengalaman dalam
mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan Saran bagi peneliti yang akan datang
sebaiknya menambah jumlah sampel yang diteliti tidak hanya 50 responden dan
meliputi wilayah yang lain seperti KAP se-Jawa, sehingga data yang diperoleh
akan lebih baik lagi. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya juga menambah
variabel yang diteliti yaitu tidak hanya kompetensi, independensi,
profesionalisme, tingkat pendidikan formal dan pengalaman dalam mempengaruhi
kualitas audit.
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